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ABSTRACT

Pacar air flowers (Impatiens balsamina L.) hold potential as natural antibacterial agents, rich in compounds like
flavonoids, alkaloids, steroidal saponins, tannins, quinones, and phenols. Pacar air flowers are utilized in
traditional medicine for various medical conditions, including antibacterial properties. The purpose of this studyis to
determine the effect of using balsam flower extract (Impatiens balsamina L.) as a natural antiseptic in reducing
total plate count on the hands of Poltekkes Denpasar students. Sterile hand swab samples were collected using
a Pretest-Posttest Control Group Design to assess differences before and after the application of various
concentrations. Statistical analysis was performed using One-way ANOVA. The study revealed differences in total
plate count before and after the application of pacar air flower extract (Impatiens balsaminalL.) on the hands of
Poltekkes Kemenkes Denpasar students. The mean total plate count before treatment was 29,98 CFU/cm?, while
after treatment, it was 4,70 CFU/cm?. Total plate count significantly decreased (p<0.05) afterapplying the pacar
air extract compared to before (Impatiens balsamina L.). There was a significant reduction in total plate count with
the application of extract concentrations of 5%, 10%, and 15%.
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ABSTRAK

Bunga pacar air (Impatiens balsamina L.) menyimpan potensi sebagai agen antibakteri alami, yang kaya akan
senyawa-senyawa alami seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin sterioda, tanin, kuinon, dan fenol. Bunga pacar air
dapat dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional dalam berbagai kondisi medis, termasuk antibakteri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L.) sebagai
antiseptik alami dalam mengurangi angka kuman pada telapak tangan mahasiswa Poltekkes Denpasar. Sampel
swab steril dari telapak tangan, dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design untuk mengetahui perbedaan
sebelum dan sesudah penggunaan variasi konsentrasi. Pengujian statistik dilakukan dengan Uji Oneway ANOVA.
Penelitian menunjukkan adanya perbedaan angka kuman sebelum dan sesudah pemberian ekstrak bunga pacar
air (Impatiens balsamina L.) pada telapak tangan mahasiswa Poltekkes Denpasar. Dengan rerata angka kuman
sebelum perlakuan sebesar 29,98 CFU/cm? dan rerata angka kuman setelah perlakuan sebesar 4,70 CFU/cm?.
Angka kuman setelah pemberian ekstrak bunga pacar air mengalami penurunan signifikan (p<0,05) dibandingkan
dengan sebelum diberi ekstrak bunga pacar air (Impatiens balsamina L.). Terdapat penurunan signifikan angka
kuman dengan pemberian ekstrak dalam konsentrasi 5%, 10%, dan 15%.

Kata Kunci: angka kuman; bunga pacar air
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PENDAHULUAN

Flora normal adalah mikroorganisme

alami di dalam tubuh hewan, manusia,
atau tanaman yang umumnya tidak
berbahaya, terutama terdiri dari bakteri,
jamur, dan protozoa(l). Flora normal ini
biasanya ada di area-area yang
berhubungan dengan lingkungan
eksternal, seperti kulit, mata, mulut,
saluran pernapasan atas, saluran
pencernaan, dan sistem urogenital (2).
Tangan sering menjadi tempat bagi
berbagai jenis bakteri, termasuk patogen
dan nonpatogen. Beberapa bakteri yang
umum ditemukan pada tangan manusia,
meskipun  sudah  dicuci, meliputi
Propionibacterium, Streptococcus,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermis, Escherichia coli,
Corynebactrtium, Lactobacillus,
Enterobacter, Moraxella, Enterococcus
faecalis, Klebsiella sp, Bacillus sp, dan
Pseudomonas. Tangan yang
terkontaminasi bakteri dapat berperan
sebagai penular infeksi seperti ISPA,
penyakitkulit, dan diare (3,4).

Berdasarkan data WHO, diare
merupakan penyakit terkait lingkungan
yang umumnya terjadi di seluruh dunia,
menyebabkan sekitar 1,7 miliar kasus
setiap tahun dengan 760.000 kematian
anak di bawah usia 5 tahun (5). Data di
Indonesia, terdapat sekitar 2.549 kasus
diare pada tahun 2019 dengan tingkat
kematian sekitar 1,14% (6), sedangkan
di Provinsi Bali, terjadi 43.431 kasus
diare pada tahun 2022, dengan kasus
tertinggi terjadi di Kota Denpasar. Di
Kecamatan Denpasar Selatan, tercatat
3.288 kasus diare (7). Salah satu
penyebab tingginya jumlah kasus diare
adalah kurangnya kesadaran akan
pentingnyamencuci tangan, yang dapat
menjadi jalur bagi bakteri dan virus
penyakit. Oleh karena itu,penting untuk
menjaga kebersihan tangan dan
menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan konsisten,
termasuk  dengan membersihkan
tangan menggunakan air mengalir atau
zat antiseptik (8).

Meskipun memiliki dampak positif
pada kesehatan masyarakat, mencuci
tangan dianggap sepele di Indonesia,
dengan  sebagian  besar orang
cenderung hanya menggunakan air.
Namun, tangan dan jari sering

terkontaminasi mikroorganisme setelah
aktivitas harian, sementara hanya sekitar
19% populasi dunia yang mencuci tangan
dengan sabun. Tingkat kebiasaan
mencuci tangan yang benar di tingkat
nasional juga masih rendah, sekitar
49,8% (9). Mahasiswa yang aktif di
kegiatan kampus memiliki risiko tinggi
terpapar bakteri karena jadwal harian
yang padat, namun masih belum
sepenuhnya mengadopsi gaya hidup
sehat, termasuk kebiasaan mencuci
tangan. Kurangnya kesadaran untuk
mencuci tangan menyebabkan terjadi
penularan penakit diare.

Kesadaran akan pentingnya mencuci
tangan  dipengaruhi  oleh  preferensi
masyarakat terhadap bahan alami sebagai
alternatif antiseptik yang dianggap lebih
aman, terjangkau, dan mudah diakses
daripada bahan kimia (10). Contohnya,
bunga pacar air (Impatiens balsamina L.)
yang sering digunakan dalam pembuatan
canang di Pulau Bali memiliki senyawa akiif
seperti alkaloid, terpenoid, saponin, fenolik,
dan flavonoid, termasuk antosianin dan
kaempferol, yang memiliki sifat antibakteri
dan antioksidan (11). Ekstraksi bunga pacar
air dapat menghasilkan antiseptik alami
dengan potensi antibakteri yang signifikan,
terutama pada varietas merah yang kaya
akan flavonoid seperti antosianin dan
kaempferol (12), sehingga diharapkan dapat
mengurangi risiko efek samping dari
penggunaan antiseptik kimia.

Penelitian  terbaru  menunjukkan
bahwa ekstrak etanol dari bunga pacar air
(Impatiens balsamina L.) memiliki potensi
sebagai antibakteri. Uji efektivitas antibakteri
dilakukan padaekstrak dengan konsentrasi
10%, 20%, 40%, dan 80%, yang terbukti
mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, dan Escherichia coli (13).
Penelitian lain menunjukkan bahwa sabun
cair dan gel ekstrak bunga pacar air juga
memiliki efektivitas antibakteri, dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% mampu
menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus (12,14). Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh ekstrak bunga
pacar air sebagai antiseptik alami pada kulit
tangan manusia, menciptakan situasi yang
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Keterangan : P1 (Etanol 96%), P2 (Alkohol 70%), P3
(Ekstrak bunga pacar air 5%), P4 (Ekstrak bunga
pacar airl0%), P5 (Ekstrak bunga pacar air 15%)

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelima
kelompok perlakuan (P1, P2, P3, P4, dan
P5)memiliki rerata angka kuman pada tahap
pre-test yang relatif serupa.

Tabel 2. Angka Kuman Post-Test

lebih dekat dengan penggunaan sehari-
hari dan mempertimbangkan respons
biologis terhadap aplikasi langsung pada
kulit.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian  true eksperimen dengan

rancangan Pre- Test Post-Test Control Rerata Angka  standar

\ . Kelompok r Kuman .
Grup Design, _dengan menggunakan I|m._a Perlakuan Post Test Deviasi
perlakuan, yaitu ekstrak bunga pacar air K
5%, 10%, dan 15%, kelompok kontrol (CFU/cm?)
negatif dengan etanol 96% dan kontrol P1 S 8,97 3,04
positif dengan alkohol 70% yang sudah P2 5 2,86 0,75
':DerujitPBPOI\/:. hPen;litian |iDni dilaﬁukan di P3 5 4,97 1,45
usatPengolahan Pasca Panen Tanaman pa 0.49
Obat Dinas Kesehatan Provinsi Bali dan > 3,69 :
P5 5 3,00 1,04

Laboratorium Bakteriologi Jurusan
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes
Denpasar pada Maret-April 2024. Subjek
dalam penelitian ini adalah 25 orang
mahasiswa Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Program  Studi
Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes
Denpasar. Dataangka kuman didapatkan
dari sampel swab telapak tangan
mahasiswa sesuai pembagian kelompok
perlakuan. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis univariat (deskriptif) dan
analisis bivariat. Analisis bivariat yang
akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan perhitungan
statistic yaitu uji oneway ANOVA untuk
membandingkan perbedaan rerata lebih

Keterangan : P1 (Etanol 96%), P2 (Alkohol
70%), P3 (Ekstrak bunga pacar air 5%), P4 (Ekstrak
bunga pacar air10%), P5 (Ekstrak bunga pacar air
15%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata
angka kuman pada tahap post-test untuk
kelimakelompok perlakuan (P1, P2, P3, P4,
dan P5) menunjukkan adanya penurunan
jika dibandingkan dengan angka kuman
sebelum perlakuan (pre-test).

Tabel 3. Uji Paired T Test

Kelompok Rerata Rerata Selisih sig

Perlakuan Angka Angka Pre-
Kuman Kuman  Post
Pre- Test Post- Test
(CFU/cm?) (CFU/cm?)

dari dua kelompok, jika data berdistrubusi P1 5 30,86 8,97 21,89 0,000*
normal. Untuk mengetahuikelompok mana P2 5 31,19 2,86 28,33 0,000*
yang mempunyai persamaan, maka harus P3 5 28,94 4,97 23,97 0,000*
dilakukan analisis post hoct. Ujipost hoc P4 5 2943 3,69 2574 0,000
dilakukan dengan uji Duncan. P5 5 2947 3.00 26,47 0,000

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa sebagai subjek
penelitian ini mayoritas pada rentang usia
18-22 tahun dengan jenis kelamin
bervariasi.

Keterangan : P1 (Etanol 96%), P2 (Alkohol
70%), P3 (Ekstrak bunga pacar air 5%), P4 (Ekstrak
bunga pacar air10%), P5 (Ekstrak bunga pacar air
15%)

Tabel 3 menunjukkan hipotesis
penelitian diterima, bahwa ada perbedaan

angka kuman pada telapak tangan

Tabel 1. Angka Kuman Pre-Test )
mahasiswa Poltekkes Denpasar sebelum

Rerata Angka
Kelompok r Kuman Staf?da.f dan se;uda?op()esrlggunaan ekstrak bunga
Perlakuan Pre.Test Deviasi pacar air (p < 0,05).
(CFUlcm?) Tabel 4. Uji oneway ANOVA
P1 5 30,86 1,72 Variabel Pre-Post Sig
P2 5 31,19 1,41 Pre-test 0,294
P3 5 28.94 232 Angka Kuman (CF )
P2 5 2043 172 _ _ Post-t_est _ 0,0QQ
5 5 20.47 220 Tabel 4 menunjukkan hipotesis penelitian

diterima, yang menyatakan bahwa adanya
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perbedaan angka kuman pada telapak
tangan mahasiswa Poltekkes Denpasar
dalam konsentrasi ekstrak bunga pacar air
5%, 10%, dan 15% (rerata angka kuman
tahap post-test diperoleh nilai p = <0,05).

Tabel 5. Uji Pos Hoc Duncan Post-Test
Angka Kuman

Kelompok r Rerata Post Test
Perlakuan Angka Kuman
1 2
P1 5 8,97
P2 5 2,86
P5 5 3,00
P4 5 3,69
P3 5 4,97

Keterangan : P1 (Etanol 96%), P2 (Alkohol 70%), P3
(Ekstrak bunga pacar air 5%), P4 (Ekstrak bunga
pacar air10%), P5 (Ekstrak bunga pacar air 15%)

Tabel 5 menunjukkan angka
kuman pada tahap post-test pada P2
yaitu kontrol positifdengan menggunakan
alkohol 70% yang sudah teruji BPOM
dengan kelompok perlakuan ekstrak
bunga pacar air 5%, 10% dan 15% (P3,
P4, dan P5) dapat dikatakan sama.

Angka kuman pre-test adalah
jumlah mikroorganisme pada telapak
tangan mahasiswa sebelum perlakuan
dengan ekstrak bunga pacar air atau
kelompok kontrol. Data ini mencerminkan
tingkat kebersihan awal telapak tangan
subjek sebelum intervensi. Berdasarkan
tabel 1, diperoleh rerata angka kuman pada
P1 (kontrol negatif) sebesar 30,86

CFU/cm?, pada P2 (kontrol positif)

sebesar 31,19 CFU/cmZ, pada P3 (ekstrak
bunga pacar air 5%) sebesar 28,94

CFU/cmZ, pada P4 sebesar 29,43
CFU/cmZ, dan pada P5 sebesar 29,47
CFU/cm?2. Maka diperoleh nilai rata-rata
angka kuman sebelum perlakuan vyaitu

29,98 CFU/cm2. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (15,16), diperoleh nilai rata-rata
angka kuman sebelum perlakuan
menggunakan sabun cair antiseptik dan
hand sanitizer setidaknya 26- 32

CFU/cm?2.

Berdasarkan tabel 4, hasil uji oneway
ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara rerata angka kuman pada
tahap pre-test di kelima kelompok
perlakuan. Artinya, angka kuman pre-test
pada mahasiswa mencerminkan tingkat
kebersihan yang serupa  sebelum
intervensi. Kegiatan serupa sebelum
pengambilan sampel, seperti praktikum di
laboratorium dan Ujian Tengah Semester
daring, menyebabkan kontaminasi kuman
yang serupa, menunjukkan konsistensi
dalam tingkat kontaminasi di antara subjek
penelitian. Dengan keseragaman angka
kuman pre-test di antara kelompok
perlakuan, dapat sebagai patokan untuk
membandingkan penurunan angka kuman
setelah perlakuan, sehingga membantu
menilai efektivitas ekstrak bunga pacar air
sebagai antiseptik alami.

Bunga pacar air varietas merah yang
digunakan sebagai antiseptik alami dalam
penelitian ini diperoleh dari perkebunan di
Kecamatan Abiansemal, Badung, dengan
pembuatan ekstrak dilakukan di Pusat
Pengolahan Pasca Panen Tanaman Obat
(P4ATO) Karangasem milik Dinas Kesehatan
Provinsi Bali. Bunga pacar air basah seberat
5 kg dengan berat kering 3,4 kg digunakan
untuk ekstraksi menggunakan etanol 96%
dengan perbandingan 1:5. Penggunaan
etanol dipilih karena sifathya yang aman,
ramah lingkungan, dan sesuai untuk ekstrak
obat-obatan  (17). Proses maserasi
berlangsung selama 5 hari dengan
pengadukan, diikuti dengan evaporasi filtrat
untuk  menghasilkan  ekstrak  kental
sebanyak 24,58 gram, dilakukan karena
kepraktisan metode maserasi dan efisiensi
dalam mengekstraksi senyawa tanaman
(12). Ekstrak berwarna merah gelap dan
berbau khas dari bunga pacar air.

Ekstrak kental bunga pacar air
dibuat dalam tiga konsentrasi (5%, 10%,
dan 15%) dengan volume 20 mL untuk
kelompok perlakuan. Antiseptik yang
dihasilkan berupa cairan merah dengan
aroma khas bunga pacar air. Sebagai
pembanding, penelitian ini menggunakan
kontrol negatif berupa etanol 96% tanpa
bahan aktif tambahan dan kontrol positif
berupa alkohol 70% yang teruji BPOM. Hal
ini dilakukan untuk membedakan efek
antiseptik ekstrak bunga pacar air dari efek
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pelarut etanol serta untuk menilai
efektivitas ekstrak bunga pacar air dalam
memenuhi standar keefektifan yang telah
ditetapkan oleh regulasi kesehatan.
Dalam penelitian ini, sampel diberi
perlakuan sesuai kelompoknya dengan
lima perlakuan dan lima kali pengulangan
pada masing-masing perlakuan. Kontrol
serta variasi konsentrasi ekstrak bunga
pacar air disemprotkan pada sampel dua
kali dengan waktu kontak selama 10 menit,
mengacu pada waktu yang diperlukan
antiseptik sejak aplikasi sampai mengering
secara alami (18). Perhitungan koloni
bakteri dilakukan menggunakan metode
pour plate (cawan tuang) untuk
mendapatkan kultur murni dengan risiko
kontaminasi rendah dan pertumbuhan
bakteri yang merata di media pertumbuhan
(19). Sampel swab kemudian dilakukan

pengenceran bertingkat dari 101 sampai

103 untuk menghitung jumlah koloni
bakteri yang tumbuh. Selanjutnya, sampel
swab ditanam pada media pertumbuhan
Nutrient Agar (NA) yang mendukung
pertumbuhan berbagai jenis bakteri seperti
Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus (20). Setelah diinkubasi pada suhu
37°C selama 18-24 jam, jumlah koloni
bakteri yang tumbuh dihitung
menggunakan alat Colony Counter.
Penelitian menunjukkan bahwa
kelompok kontrol negatif mengalami
penurunan angka kuman dari 30,86

CFU/cm?2 pada pre-test menjadi CFU/cm?
pada post-test setelah perlakuan dengan
etanol 96%, menunjukkan pengurangan
kontaminasi yang signifikan pada telapak
tangan. Sementara itu, kelompok kontrol
positif menunjukkan penurunan angka
kuman vyang lebih besar, dari 31,19

CFU/cm?2 menjadi 2,86 CFU/cm?2 setelah
perlakuan dengan alkohol 70%,
menandakan efektivitas yang lebih tinggi
dibandingkan  kontrol negatif. Pada
kelompok perlakuan, variasi penurunan
angka kuman terjadi pada tahap post-test.
Kelompok perlakuan dengan ekstrak
bunga pacar air 5%, 10%, dan 15%
menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam angka kuman, dengan penurunan

masing-masing sebesar 23,97 CFU/cmZ,
25,74 CFU/cm2, dan 26,47 CFU/cm2,

menunjukkan potensiantiseptik yang efektif
dari ekstrak bunga pacar air pada berbagai
konsentrasi.

Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan yang signifikan dalam
angka kuman pada tahap post-test setelah
perlakuan dengan ekstrak bunga pacar air
5%, 10%, dan 15%, sejalan dengan uji Paired
T Test yang membandingkan pre-test dan
post-test (Tabel 3). Halini mengindikasikan
efektivitas perlakuan dalam mengurangi
jumlah  kuman pada telapak tangan,
menunjukkan efek yang efektif dari
intervensi yang digunakan. Analisis dengan
uji oneway ANOVA (Tabel 4) menunjukkan
variasi yang signifikan antara kelompok
kontrol negatif, kontrol positif, dan kelompok
perlakuan. Uji Pos Hoc Duncan (Tabel 5)
menunjukkanbahwa kontrol positif (alkohol
70%) tidak berbeda secara signifikan
dengan perlakuan ekstrak bunga pacar air
5%, 10%, dan 15%, menegaskan efektivitas
serupa dalam mengurangi angka kuman.
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok perlakuan dan kontrol
negatif (etanol 96%), menunjukkan bahwa
penambahan ekstrak bunga pacar air
memiliki efek yang lebih besar dalam
mengurangi angka kuman daripada hanya
menggunakan etanol 96% sebagai kontrol
negatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak bunga pacar air (5%,
10%, dan 15%) memiliki potensi sebagai
antibakteri, terbukti dengan penurunan yang
signifikan pada angka kuman pada tahap
post-test. Tabel 5 menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrakbunga pacar air pada
konsentrasi tersebut memiliki efektivitas
yang setara dengan kontrol positif (alkohol
70%). Terlihat bahwa penurunan angka
kuman  semakin  signifikan  dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak, terutama
pada konsentrasi 15%. Meskipun demikian,
konsentrasi 5% sudah cukup efektif dalam
mengurangi koloni bakteri pada telapak
tangan, menunjukkan respons positif
terhadap intervensi ekstrak bunga pacar air.
Dengan demikian, konsentrasi terendah
yang efektif sebagai antiseptik adalah 5%,
dengan penurunan angkakuman sebesar

23,97 CFU/cmZ, menandakan potensi
penggunaan ekstrak bunga pacar air
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sebagai alternatif alami dalam praktik
kebersihan tangan.

Studi sebelumnya oleh Lengkoan,
Yamlean, dan Yudistira (2017)
menyimpulkan  bahwa gel dengan
konsentrasi ekstrak bunga pacar air 15%
memiliki efektivitas antiseptik optimal
dengan rata-rata 20 koloni. Penurunan
jumlah koloni yang signifikan juga terlihat
pada konsentrasi 10%, dibandingkan
dengan konsentrasi 5% (12). Penelitian
Budiana dkk. (2015) menunjukkan bahwa
ekstrak etanol bunga pacar air pada
konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 80%
memiliki aktivitas penghambatan bakteri.
Konsentrasi ekstrak 80% menunjukkan
aktivitas antibakteri yang paling efektif,
tetapi bahkan pada konsentrasi terendah
10%, ekstrak masih mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan
Escherichia coli (13).

Penggunaan ekstrak bunga pacar
air (Impatiens balsamina L.) sebagai
antiseptik untukmengurangi jumlah bakteri
pada telapak tangan diyakini terjadi karena
kandungan alkaloid,saponin, dan flavonoid
seperti antosianidin, kaempferol, dan
kuersetin  (11,21). Flavonoid bekerja
sebagai antiseptik dengan berinteraksi
dengan sel bakteri melalui proses adsorpsi
yang melibatkan pembentukan ikatan
hidrogen dengan gugus fenol (22).
Antosianin bertindak sebagai antibakteri
dengan mengganggu permeabilitas
membran sel (23), sementara kaempferol
menghambat enzim pada bakteri dengan
mengikat DNA helikase dan mengurangi
aktivitas ATPase (24). Kuersetin, sebagai
senyawa antimikroba, mengurangi
tegangan permukaan sel bakteri dan
mengakibatkan kehancuran bakteri (25).
Saponin berinteraksi dengan porin pada
membran luar bakteri, membentuk ikatan
polimer yang mengurangi permeabilitas
membran sel, menghambat pertumbuhan
atau menyebabkan kematian bakteri (26).
Alkaloid, dengan gugus basa yang
mengandung nitrogen, bereaksi dengan
senyawa asam amino dalam dinding sel
bakteri dan DNA, menyebabkan
kerusakan struktur dan komposisi asam
amino, serta ketidakseimbangan genetik

yang dapat menyebabkan kematian sel
bakteri (22).

Kandungan metabolit sekunder
kompleks dalam ekstrak bunga pacar air
diyakini  bekerja bersinergi untuk
menghambat atau membunuh
mikroorganisme,  mengurangi  populasi
koloni mikroorganisme pada telapak tangan
responden. Namun, kelemahan bahanalami
ini adalah ketidakmampuannya bertahan
lama, dengan potensi penurunan efektifitas
jika digunakan secara berkelanjutan dalam
jangka waktu yang panjang karena
kemungkinan perubahan potensi zat aktif
dalam larutan ekstrak. Faktor-faktor seperti
kelembapan, suhu, jamur, bakteri, reaksi
oksidasi, perubahan pH, serta metode dan
lama penyimpanan dapat mempengaruhi
kerusakan zat aktif dalam ekstrak bunga
pacar air, yangtidak dapat diatur dan dapat
mengalami perubahan tak terduga dalam
lingkungan penyimpanan (27,28).

KESIMPULAN

1. Angka kuman pada telapak tangan
mahasiswa sebelum perlakuan
diperoleh dengan rerata 29,98

CFU/cm?2. Setelah dilakukan perlakuan
dengan kontrol positif, kontrol negatif,
dan ekstrak bunga pacar air (Impatiens
balsamina L.) pada konsentrasi 5%,
10%, dan 15%, rerata angka kuman

menjadi 4,70 CFU/cm?Z.

2. Angka kuman pada telapak tangan
mahasiswa sesudah perlakuan
mengalami penurunan yang signifikan
dibandingkan dengan angka kuman
sebelum perlakuan. Hasil uji komparatif
(p<0,05) menunjukkan adanya
perbedaan akibat perlakuan ekstrak
bunga pacar air pada kelompok P3, P4,
dan P5, dengan nilai value sebesar
0,000. Hal ini menandakan bahwa
ekstrak bunga pacar air dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%

berpotensial menurunkan angka
kuman pada telapak tangan
mahasiswa.

3. Penggunaan ekstrak bunga pacar air
pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15%
memberikan pengaruh dalam
mengurangi angka kuman pada telapak
tangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi terendah yang
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efektif dan mampu menurunkan
angkakuman adalah ekstrak dengan
konsentrasi 5%
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